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Abstrak

Prevalensi kecacingan masyarakat Indonesia tinggi. Upaya mewujudkan tercapainya derajat kesehatan
masyarakat yang optimal melalui upaya pengawasan terhadap kualitas makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat.
Pemeriksaan kualitas lalapan kubis, daun kemangi, selada dan mentimun merupakan jenis sayuran yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat menjadi fokus dalam upaya pengawasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya kontaminasi telur cacing parasit usus pada lalapan pecel lele yang dijual pedagang kaki lima di
sekitar Kampus 7 dan Kampus 8 Poltekkes Kemenkes Semarang tahun 2022. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada tempat pecel lele pedagang kaki lima sekitar Kampus 7 dan Kampus 8
Poltekkes Kemenkes Semarang Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan 3
(37,5%) sampel lalapan kubis yang diambil pada tempat pecel lele pedagang kaki lima positif mengandung telur
cacing parasit usus. Teridentifikasi telur cacing parasit usus dari jenis Ascaris lumbricoides dan Enterobius
vermicularis. Hasil observasi kondisi sanitasi pada tempat pedagang kaki lima menunjukkan sebesar 100% tempat
tidak memiliki tempat sampah tertutup, 5 (62,5%) tempat yang tidak memiliki fasilitas cuci tangan yang memenuhi
syarat yaitu tersedia tempat cuci tangan, tersedia sabun cuci tangan serta air yang mengalir, dan 7 (87,5%) tempat
yang tidak memiliki fasilitas tempat mencuci peralatan yang terdiri dari lebih dari 2 bak pencucian. Puskesmas
setempat perlu memberikan penyuluhan terkait prinsip higiene sanitasi makanan dan sanitasi tempat penjualan
makanan kepada pedagang kaki lima di sekitar kampus 7 dan kampus 8 Poltekkes Kemenkes Semarang agar kualitas
dan keamanan makanan yang dijajakan meningkat serta tidak menjadi media penularan infeksi parasit usus.

Kata kunci: Ascaris lumbricoides; Enterobius vermicularis; Pedagang kaki lima; Lalapan; Telur cacing parasit usus.
Abstract

The prevalence of helminthiasis in Indonesian society are high. Efforts to realize the achievement of optimal
public health degrees are through efforts to control the quality of food consumed by the community. Investigation of
the quality of fresh vegetables such as cabbage, basil, lettuce, and cucumber are types of vegetables that are widely
consumed by the community which is the focus of monitoring efforts. The aim of this study is to determine the
presence of contamination of intestinal parasitic worm eggs in Pecel Lele vegetables sold by street vendors. This
research used a descriptive research type which was carried out at 8 Pecel Lele stalls by street vendors around
Campus 7 and Campus 8 Poltekkes Kemenkes Semarang Banyumas Regency, Central Java Province. Intestinal
parasitic worm eggs of Ascaris lumbricoides and Enterobius vermicularis were identified. The observation results of
the sanitation conditions at the street vendors' premises showed that 100% of the places did not have closed trash
cans, 5 (62.5%) places that did not have handwashing facilities that met the requirements, namely handwashing
places available, handwashing soap available and water available. flowing, and 7 (87.5%) places that do not have
equipment washing facilities consisting of more than 2 sinks. The local health center needs to provide counseling
related to the principles of food sanitation hygiene and sanitation of food selling places to street vendors around
campus 7 and campus 8 of the Semarang Ministry of Health Polytechnic so that the quality and safety of the food
being sold increases and does not become a medium for transmitting intestinal parasite infections.

Keywords: Intestinal parasitic worm eggs; Ascaris lumbricoides; Enterobius vermicularis; fresh vegetables;
Street vendors
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1. Pendahuluan

Infeksi parasit usus merupakan salah satu
gangguan kesehatan yang menjadi beban
kesehatan global. Infeksi parasit usus pada
manusia menyebabkan morbiditas dan mortalitas
Klinis di seluruh dunia®l. Soil transmitted
helminth (STH) dan protozoa usus menjadi
penyebab masalah utama infeksi parasite usus
yang menyerang kesehatan masyarakat di daerah
berkembang!@. Prevalensi dan distribusi infeksi
parasit usus setiap daerah memiliki perbedaan
yang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
lingkungan (kurangnya ketersediaan air bersih,
higiene dan sanitasi yang tidak memadai), sosial-
ekonomi (pendapatan rendah, tingkat
pengetahuan yang rendah), geografis, kesehatan
pekerja dan lain  sebagainyal®. WHO
melaporkan sekitar 1,5 miliar orang terinfeksi
parasit soil transmitted helminth atau 24% dari
populasi di dunial®. Ascaris lumbricoides,
Enterobius vermicularis, Trichuris trichuria dan
cacing tambang ialah contoh dari beberapa
cacing parasit yang paling umum menjadi
penyebab infeksi  parasit usus  yang
mempengaruhi seperenam populasi duniat71.

Penularan infeksi parasit usus terjadi
melalui rute fecal-oral, sebagian besar melalui
kebiasaan mengonsumsi makanan dan air atau
kontak langsung tangan ke mulut yang telah
terkontaminasi telur cacing parasit®l, Buah dan
sayur memiliki peran sebagai sarana penularan
infeksi parasit ususl®. Makanan seperti buah dan
sayuran seringkali dikonsumsi dalam kondisi
mentah atau dimasak sebentar karena untuk
menjaga rasa. Sayuran segar atau mentah dapat
mengurangi risiko stroke, penyakit
kardiovaskular dan melindungi dari jenis kanker
tertentu. Buah dan sayuran segar menjadi
sumber energi vital yang sangat dibutuhkan oleh
manusia sebagai suplemen makanan atau nutrisi
karena mengandung vitamin C, karoten, elemen
mineral seperti besi, dan vitamin termasuk
tiamin (vitamin B12), niasin dan riboflavin.
Mengonsumsi sayuran dan buah segar berpotensi
sebagai sumber infeksi parasitt®23l, Peningkatan
jumlah kasus penyakit bawaan makanan yang
terutama terkait dengan konsumsi sayuran
segarl’®l, Buah dan sayuran segar teridentifikasi
berpotensi terkontaminasi parasit dari hasil
pertanian organik dan konvensional™, Buah dan
sayur terkontaminasi parasit ketika proses
penanaman  hingga saat di  konsumsi.
Penggunaan pupuk kotoran manusia dan hewan
pada saat proses penanaman buah dan sayuran,
penggunaan air limbah yang tidak terolah untuk
keperluan irigasi pada negara berkembang

berkontribusi meningkatkan prevalensi infeksi
parasit usust*>6l,

Masyarakat Indonesia memiliki minat
yang tinggi untuk membeli makanan yang
dijajakan oleh Pedagang Kaki Lima (PKL)
karena memiliki tempat yang strategis, suasana
santai, biasanya menyediakan lesehan dan harga
yang terjangkau. Pedagang Kaki Lima masih
banyak ditemui di Indonesia. Pedagang kaki
lima kebanyakan menjajakan pecel lele. Pecel
lele adalah sebutan yang diberikan oleh
masyarakat pada pedagang kaki lima yang
menjajakan lele goreng, ayam goreng, bebek
goreng, tempe goreng, tahu goreng dan lain
sebagainya yang disajikan lengkap dengan
lalapan kubis, timun, kemangi, selada serta
sambal. Tempat pedagang kaki lima yang tidak
permanen seringkali menimbulkan permasalahan
terkait fasilitas dan kondisi sanitasi. Pemilihan
tempat jualan pedagang kaki lima menurut
Kemenkes Rl Nomor 942 Tahun 2003 tentang
Pedoman Persyaratan Hygiene Sanitasi Makanan
Jajanan mengharuskan memiliki jarak yang jauh
dari sumber pencemaran, antara lain sampah
limbah, jalan raya yang padat dan Rumah
Potong Hewan sehingga makanan yang dijajakan
tidak mengalami kontaminasil*],

Prevalensi infeksi  Soil  Transmitted
Helminth (STH) di Indonesia tergolong masih
tinggi dan banyak ditemukan pada 2,5%-62%
penduduk dengan sanitasi yang burukl8l,
Penelitian  menyebutkan ~ bahwa  Ascaris
lumbricoides, Cryptosporidium spp, Entamoeba
histolytica, Enterobius vermicularis, Fasciola
spp, Giardia lamblia, hookworms, Hymenolepis
spp, Taenia spp, Trichuris trichiura, Cyclospora
spp, dan Toxocara spp menginfeksi manusia
yang mengonsumsi buah dan sayuran yang telah
tercemar tanpa memasak atau mencuci dengan
benarl®. Sehubungan dengan kondisi tersebut,
maka perlu adanya upaya antisipasi terkait
dengan meningkatnya minat masyarakat dalam
mengonsumsi sayuran segar, sebab dinilai tinggi
nutrisi, harga lebih murah dan kemudahan dalam
persiapannya. Sayuran seperti timun, tomat,
kubis biasa dijual oleh pedagang kaki lima
bersamaan disajikan dengan nasi goreng, salad
sayur, lalapan dan lain sebagainya. Dampak
mengonsumsi  sayuran  segar yang tidak
mengikuti praktik higiene sanitasi makanan
dengan baik akan membahayakan konsumen,
karena berpotensi menjadi media penularan
penyakit bawaan makanan[*?l. Parasit juga telah
terbukti memiliki peran utama dalam terjadinya
penyakit bawaan makanan[??., Penelitian terkait
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cemaran parasit usus pada sayuran lalapan yang

dijual oleh pedagang kaki lima di sekitar
Kabupaten ~ Banyumas  khususnya  Kota
Purwokerto belum pernah dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan
penelitian tentang cemaran telur cacing parasit
usus pada sayur lalapan pecel lele pedagang kaki
lima di sekitar Kampus 7 dan Kampus 8
Poltekkes Kemenkes Semarang tahun 2022.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  deskriptif ~ dengan  rancangan
penelitian survei yang dilaksanakan di sekitar
Kampus 7 dan Kampus 8 Poltekkes Kemenkes
Semarang Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa
Tengah pada bulan Oktober 2023. Populasi dan
sampel penelitian ialah seluruh tempat penjualan
Pecel lele kaki lima di sekitar Kampus 7 dan
Kampus 8 Poltekkes Kemenkes Semarang
Kabupaten Banyumas yang berjumlah total 8
tempat. Data yang digunakan adalah data primer.

Instrument pengumpulan data menggunakan
pemeriksaan laboratorium dan lembar observasi.
Pemeriksaan laboratorium dilakukan untuk
mengetahui keberadaan telur cacing parasit usus
pada sayuran lalapan kubis yang diperiksa.
Sampel yang diperiksa atau sampel uji diambil
secara sampling yaitu dengan mengambil
sebanyak 50gram sayuran lalapan kubis dari
setiap tempat. Teknik pemeriksaan yang
digunakan vyaitu Teknik flotasi. Kemudian
lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data terkait sanitasi tempat
penjualan.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil Identifikasi Telur Cacing Usus

Hasil Identifikasi telur cacing usus pada
Sayuran lalapan pecel lele pedagang kaki lima
disekitar kampus 7 dan 8 Poltekkes Kemenkes
Semarang ialah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Identifikasi Telur Cacing Usus Pada Sayur Lalapan

Hasil Pemeriksaan n Persentase (%0)
Negatif 5 62,5
Positif 3 37,5
Total 8 100

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
dari 8 sampel sayuran lalapan kubis yang dijual
pada pedagang pecel lele disekitar kampus 7 dan
Kampus 8 Poltekkes Kemenkes Semarang
terdapat 3 (37%) sampel positif dan 5 (62%)
sampel negatif mengandung telur cacing usus.

Sayuran kubis memiliki banyak manfaat
untuk kesehatan manusia karena mengandung
fitokimia, flavonoid, karotenoid serta
antioksidan misalnya vitamin C dan E [,
Berdasarkan hasil penelitian sayuran kubis
merupakan salah satu sayuran yang sering
terkontaminasi oleh cacing usus, dua diantaranya
yaitu Ascaris Lumbricoides dan Enterobius
vermicularis®?2, Hal tersebut dikarenakan kubis
memiliki permukaan berbuku-buku dan tidak
rata menyebabkan parasit lebih mudah untuk
menempel pada permukaan sayurant?l,

Pedagang pecel lele menggunakan
sayuran kubis sebagai lalapan pendamping
makanan. Sayuran kubis dinilai oleh pedagang
lebih mudah didapatkan dan tidak mudah busuk.
Disisi lain sayuran kubis seringkali tidak
langsung terjual habis oleh pembeli, sehingga
berpotensi mengalami kontaminasi silang dari
telur cacing yang tertinggal di keranjang sayuran
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yang tidak bersih ataupun dari sayuran kubis
yang tertinggal di keranjang dan mengandung
telur cacing®. Hasil penelitian menyebutkan
penularan parasit usus dari buah dan sayuran
dapat terjadi karena erat kaitannya dengan
penanaman, seperti saat masih di ladang, panen,
proses transportasi, penyimpanan, alur proses
yang terjadi di pasar dan di rumah®., Sayuran
yang ditanaman dengan media tanah dan air
secara langsung juga dapat mengalami
kontaminasi telur cacing dari media penanaman.
Hal tersebut dapat terjadi sebab media tanah
yang gembur serta lemab dan air merupakan
media perkembangbiakan dari cacing parasit
usus atau biasa disebut dengan Soil Transmitted
Helminth (STH)5%1,  Kebiasaan Buang Air
Besar Sembarangan serta pemakaian feses yang
mengandung telur cacing usus sebagai pupuk
kebun dapat menjadi sumber pencemaran telur
cacing usus STHI, Hasil penelitian Loganathan
menyampaikan bahwa untuk menjaga sayuran

agar tetap segar, beberapa responden
menggunakan air selokan untuk menyiram
sayuran?l.  Jenis telur cacing usus yang

teridentifikasi adalah sebagai berikut:



Tabel 2 Jenis Telur Cacing Usus yang Teridentifikasi Pada Sayur Lalapan

Jenis Telur Cacing n Persentase (%)
Ascaris Lumbricoides 1 33,33
Enterobius vermicularis 2 66,67
Total 3 100

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 3
sampel sayuran lalapan kubis yang positif
diketahui 2 (66,67%) jenis telur cacing
Enterobius vermicularis dan 1(33,33%) Ascaris
Lumbricoides.

Enterobius vermicularis merupakan jenis
cacing parasit yang memiliki sebaran geografis
lebih luas dibanding cacing yang lain. Cacing
Enterobius vermicularis atau biasa disebut
cacing kremi banyak menginfeksi anak-anak
yang hidup di keluarga yang memiliki anggota
keluarga banyak. Sebab semakin banyak jumlah
anggota keluarga maka dimungkinkan semakin
tinggi tingkat penularan cacing parasit ini pada
setiap anggota keluarga. Infeksi Enterobius
vermicularis ditularkan tidak melalui perantara,
melainkan melalui kontak langsung dari orang
ke orangl. Namun, telur Enterobius
vermicularis dapat masuk ke saluran pencernaan
melalui sayur-sayuran maupun produk makanan,
walaupun melalui kontak langsung penularan
dapat terjadi®®. Wabah Infeksi Enterobius
vermicularis dikaitkan akibat makanan yang
terkontaminasi, sanitasi lingkungan yang tidak

tepat, dan personal hygiene yang tidak
memadail’l. Infeksi Enterobius vermicularis
dapat terjadi melalui 4 cara vyaitu: infeksi

langsung dari kuku yang terinfeksi di daerah
anus atau perianal, paparan telur yang layak
pada fomites (pakaian, mainan, tempat tidur,
furniture, bulu hewan peliharaan), debu yang
terkontaminasi telur, retroinfeksi, migrasi larva
ke kolon sigmoid dan caecum setelah menetas
pada mukosa anust?,

Telur Enterobius vermicularis ditemukan
pada 8 (5,83%) sayuran segar yang diperiksa
dari 137 sampel yang diperiksa. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
negara lain: di Manila, Filipina, bahwa juga
ditemukan telur Enterobius vermicularis sebesar
4,5%0B% di Khorramabad, Iran ditemukan
sebesar 5,1%[%Y. Tingkat yang lebih tinggi
terdeteksi di Zahedan, Iran 8,1%?%. Tingkat
kontaminasi yang lebih rendah 0,8% ditemukan
di Nigerial® dan 0,9% di Turkil®!. Telur dari
Enterobius vermicularis adalah parasit patogen
yang paling umum ditemukan di sayurant?®l,
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Ascaris Lumbricoides merupakan salah
satu spesies STH vyang dapat menginfeksi
manusia melalui media tanah®4. Hasil penelitian
Baruadi pada rumah makan di Gorontalo
menunjukkan adanya kontaminasi telur cacing
pada sayuran kubis. Beberapa wilayah di
Indonesia menunjukkan tingkat prevalensi dari
Ascaris Lumbricoides mencapai 60-909%[%],
Survei yang telah dilakukan di Indonesia
menunjukkan prevalensi infeksi Parasit usus
disebabkan  oleh  Ascaris  Lumbricoides
ditemukan di beberapa desa di Sumatera (78%),
Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Nusa
tenggara Barat (92%) dan Jawa Barat (90%).
Kemudian disusul oleh Trichuris trichiura yang
ditemukan di daerah Sumatera (83%),
Kalimantan (83%), Sulawesi (83%), Nusa
tenggara Barat (84%) dan Jawa Barat (91%).

Sedangkan  prevalensi  cacing  tambang
(hookworm) berkisar 30 % sampai 50% di
berbagai daerah di Indonesia®®.  Tingkat

prevalensi ascariasis di daerah pedesaan lebih
banyak terjadi, karena sistem sanitasi yang
masih buruk akibat pencemaran lingkungan dari
orang yang terinfeksi serta karakter telur Ascaris
Lumbricoides yang kuat dan Tangguh, daya
tahan telur tinggi mampu bertahan dalam
berbagai kondisi lingkungan, kesuburan yang
tinggi, dan cangkang telur Ascaris Lumbricoides
yang memiliki sifat yang lengket sehingga
mudah menempel pada tangan manusia, buah-

buahan dan sayurant®31  Sayuran dapat
terkontaminasi parasite dengan berbagai fase
(cyst, oocyst, ova, larva) ketika irigasi

menggunakan air limbah atau kontaminasi
langsung dari manusia maupun hewan selama
penanaman, pengepakan, transportasi distribusi
dan kegiatan jual beli sayuran®l. Manusia
merupakan satu-satunya host dari Ascaris
Lumbricoides yang dapat menyebabkan penyakit
Ascariasis, sebab makanan utama Ascaris
Lumbricoides ialah cairan pada lumen usus(®*4,

Masyarakat Indonesia perlu mendapatkan
edukasi terkait tata cara pengelolaan makanan
sebelum dikonsumsi sebagai penanggulangan
kecacingan dan guna mengurangi resiko
terinfeksi parasit cacing ususf®él. Cacing parasit
secara patofisiologi menjelaskan bahwa dapat



menyebabkan kekurangan gizi apabila anak-
anak telah terinfeksi parasit usus tersebut.
Meskipun kematian jarang terjadi dan tingkat
kesembuhan tinggi, tapi tingkat kekambuhan
seringkali  terjadi. Karena  sulit  untuk
menghilangkan cacing parasit ini dari dalam
tubuh  anak-anak. Dimana  membutuhkan
pemantauan jangka panjang 42

Hasil penelitian menunjukkan buah dan
sayur segar bertanggung jawab atas penyakit
bawaan makanan, sebab makanan tersebut
biasanya tidak dicuci, tidak mendapat
pengolahan makanan dengan pemanasan sebagai
upaya peningkatan kualitas kemanan pangan dari
cemaran mikrobiologil“! bahkan pencucian buah
dan sayuran tanpa memberikan perlakuan saat
proses pencucian sebelum dikonsumsi tidak

memberikan jaminan dapat mengeliminasi
cemaran parasitt®®4344, Sanitasi lingkungan yang
buruk dan pengelolaan limbah pasar dimana
sayuran dijual mungkin secara tidak langsung
ikut berkontribusi menjadi penyebab sayuran
tercemar. Kebersihan tangan yang tidak
memadai saat penanganan sayur pada saat
sebelum dan sesudah pemanenan sayuran dapat
menjadi penyebab sayuran terkontaminasi oleh
cacing parasit usust®,

b. Sanitasi Tempat Penjualan

Hasil observasi yang telah dilakukan
disetiap tempat pengambilan sampel sayuran
lalapan pecel lele pedagang kaki lima didapatkan
gambaran kondisi sanitasi sebagai berikut:

Tabel 3 Rekap Sanitasi Pedagang Kaki Lima

Komponen

Tempat Sampah
No

Tempat Cuci Tangan

Tempat Mencuci

Tempat Cuci Peralatan Bahan Makanan

+ + + + + + + + + + +
1 7A v v v v v v v Voo v
2 78 N N N N Vo N N N N
3 c N N N N N N N N N
4 7D N N N Vo N N N N
5 7E N N N N N N N N N N N
6 sa N J N N NI J
7 8B N N N N Vo N NI N N
8 sc N N N N N N N N
TOTAL 6 2 8 3 5 3 5 3 5 7 1 7 1 6 2 1 7 6 2 6 2
Sumber: Data Primer 2022.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Makanan, pemerintah yang berwenang dan

dari 8 tempat pengambilan sampel sayuran
lalapan pecel lele pada pedagang kaki lima
sebanyak, 100% tempat tidak memiliki tempat
sampah tertutup, 5 (62,5%) tempat yang tidak
memiliki fasilitas cuci tangan yang memenuhi
syarat yaitu tersedia tempat cuci tangan, tersedia
sabun cuci tangan serta air yang mengalir, dan 7
(87,5%) tempat yang tidak memiliki fasilitas
tempat mencuci peralatan yang terdiri dari lebih
dari 2 bak pencucian dan 2 (25%) tempat tidak
menggunakan air yang mengalir untuk sarana
mencuci bahan makanan.

Pengelolaan makanan merupakan hal
yang paling utama untuk menghindari penyakit
yang diakibatkan oleh ~makanan. Selain
memperhatikan Enam Prinsip Higiene Sanitasi
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penyedia makanan juga perlu meningkatkan
kondisi dan sarana sanitasi guna sebagai upaya

pencegahan  cemaran  parasit  usust4l.
Peningkatan  pengetahuan tentang  praktik
higiene pangan pada petani, penjual dan
konsumen merupakan hal yang penting

dilakukan, sebab dengan memahami praktik
higiene pangan yang baik akan meningkatkan
kualitas makananl,

Penelitian  yang dilakukan pada
pedagang kaki lima, dengan memperhatikan
komponen dasar sanitasi yang memungkinkan
pedagang kaki lima memiliki sarana tersebut.
Beberapa diantaranya adalah pembuangan air
limbah, tempat sampah, tempat cuci tangan,
tempat mencuci peralatan, tempat mencuci



bahan makanan,
memiliki poin yang dinilai.

sampah yang tertutup. Berdasarkan hasil
observasi dari semua pedagang kaki lima yang
telah peneliti lakukan sampling, sebanyak 8
(100%) tempat yang tidak memiliki tempat
sampah yang memenuhi syarat yaitu
menggunakan  kantung  plastik  sebagai
penampung dan tidak tertutup.

Kedua, tempat cuci tangan menilai
tentang ketersediaan tempat cuci tangan,
ketersediaan sabun serta ketersediaan air cuci
tangan yang mengalir. Pedagang kaki lima yang
memenuhi penilaian sarana tempat mencuci
tangan sebanyak 3 (37,5%) tempat. Pentingnya
keberadaan  fasilitas ~ mencuci  tangan,
dikarenakan penelitian menunjukkan bahwa
kondisi kebersihan jari pedagang makanan
berhubungan dengan kontaminasi parasit pada
sayuran dan buah yang dijajakant®l.

Ketiga, tempat pencucian peralatan
menilai terkait ketersediaan tempat pencucian
peralatan, ketersediaan sabun, Kketersediaan air
yang mengalir dan bak pencucian lebih dari 2
bak. 7(87,5%) tempat pedagang kaki lima yang
belum menggunakan bak pencucian dengan
lebih dari 2 bak pencucian. Terdapat 1 (12,5%)
pedagang kaki lima yang menggunakan lebih
dari 2 bak pencucian, meskipun air yang
digunakan tidak mengalir.

Keempat, tempat mencuci bahan
makanan yang menilai terkait ketersediaan
sarana mencuci bahan makananan dan tersedia
air cuci bahan makanan yang mengalir.
Terdapat 2 (25%) pedagang kaki lima yang
tidak memiliki sarana pencucian bahan
makanan dan tidak menggunakan air yang
mengalir.

Tempat penjualan pecel lele meskipun
dijual dengan lapak kaki lima tetap harus
memperhatikan ~ kondisi  sanitasi. Karena
berdasarkan hasil penelitian menyebarnya
infeksi parasit usus di negara berkembang
dimungkinkan karena sanitasi yang buruk dan
kebersihan diri yang kurang memadaill,
Kebersihan diri, penyiapan makanan dan
sanitasi lingkungan yang baik menjadi hal yang
harus selalu diperhatikan untuk mengurangi
prevalensi infeksi parasit usus pada pahan
makanan yang dijual di pasar%,

4. Simpulan dan Saran

Sayuran lalapan yang digunakan sebagai
makanan pendamping pecel lele yang dijual
pedagang kaki lima di sekitar Kampus 7 dan
Kampus 8 Poltekkes Kemenkes Semarang 3
diantaranya positif mengandung telur parasit

yang setiap komponennya
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Pertama, tempat sampah menilai terkait
kesediaan tempat sampah dan tipe tempat
sebagai penyebab infeksi parasit usus yaitu
Ascaris  Lumbricoides dan  Enterobius
vermicularis. Hal tersebut dapat disebabkan
fasilitas pencucian sayuran tidak menggunakan
air yang mengalir serta sumber air telah
mengalami cemaran parasit usus. Oleh karena
itu pengelolaan makanan yang sesuai dengan
praktik  higiene dan sanitasi makanan
merupakan upaya yang dapat dilakukan guna
mengurangi angka kesakitan penyakit bawaan
makanan yang disebabkan oleh cemaran parasit
usus. Pemberian edukasi melalui kegiatan
penyuluhan pada petani, penjual sayuran dan
pedagang kaki lima terkait prinsip higiene
sanitasi makanan dan sanitasi tempat penjualan
makanan perlu dilakukan agar kualitas dan
keamanan makanan yang dihasilkan meningkat.
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